
BaB i
PENDAHULUAM

A. Latar Belakanp; Pemilihan Masai ah
Mengarang merupakan salah satu aspek ketrampilan 

dalam pelajaran bahasa,* terrrasuk bahasa Indonesia* Da- 
lam peiajaran bahasa Indonesia ada empat, aspek ketram-
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pilan yang harus diajarkah di sekolah. Keempat aspek ke- 
trampilan tersebut ialah rr.enyimak ( mendengarkan ), mem­
baca, beroicara, dan menulis ( mengarang ), Keempat as­
pek ketrampilan tidak boieh diabailcan, walaupun hanya 
satu aspek saja# Kegagalan atau ketidakberhasilan dalam 
memberikan salah satu aspek, boieh dikatakan pelajaran 
bahasa Indonesia itu tidak berhasil. Sebogai contoh, ji- 
ka aspek membaca tidak diberikan kepada anak didik, maka 
sudah dapat dipastikan bahwa anak didik itu tidak akan 
dapat membaca. Begitu pula jika aspek menulis yang ti­
dak diajarkan, alcibatnya anak didikpun tidak akan dapat 
menulis ( mengarang ).

Sehubungan dengan pelajaran mengarang, ada bebe- 
rapa materi yang perlu diajarkan kepada anak didik, ya— 
itu membuat kalimat, paragraf, dan wacana ( bacaan ). 
Pelajaran mengarang yang paling dasar adalah membuat ka­
limat. Setingkat di atasnya adalah membuat paragraf, se- 
dangkan tingkat yang paling atas ialah menyusun baeaan 
f v;acana ). Akan tetapi, sebenarnya paragraf itu boieh
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dikatakan wujud wacana dalam bentuk singkat karena ham- 
pi** 3emua sifat suatu wacana itu dimiliki oleh sebuah 
parograf. Oleh karena itulah, seorang yang sudah pan­
da! dalara menyusun paragraf kemungkinan basar ia dapnt 
pula menyusun suatu wacana,

Dalam kaitannyd dengan pelajaran mengarang di 
sekolah sedikit banyak Lembaga Pendidikan Keguruan ;
( LPK ), khususnya Jurusan Pendidikan Bahasa dan b'astra 
Indonesia ikut bertanggungjawab atas keberhasilan pe­
lajaran raengarang. Dialah yang mencetak guru bahasa 
Indonesia dan memberikan sertifikat mengajar bahasa 
Indonesia.

Dengan demikian seorang guru harus dapat mengu- 
asai materi yang akan diajarkan. Lebih-lebih menyangkut 
materi pelajaran yang akan dipakai sebagai dasar meng­
ajar, bahkam materi yang akan diajarkan ditargetkan di . 
sekolah yang bersangkutan. Sehubungan dengan hal itu, 
maka peneliti ingin mengadakan penelitian tentang ke-' 
mampuan mengarang surat pribadi siswa khususnya kelas 
II A3 SMAK Bonaventura Madiun tahun ajaran 1988/1939 
dalam menyusun kata-katanya berdasarkan perbendahara- 
an kata yang dimiliki oleh siswa.

B. Humusan Masaiah
Berdasarkan permasalahan yang telah dxtentukan, 

yaitu n Kemampuan mengarang surat pribadi siswa kelas



IX A3 SMAK Bonaventura Madiun tahun ajaren 1988/1989" 
maka secara tegas hal yang diteliti yaitu :
1. Apakah siswa kelas II A3 SMAK Bonaventura Madiun ta­

hun ajaran 1988/1989 mampu dalam menyusun surat-su- 
rat dengan baik, khususnya surat priba'di.

2. Apakah di antara siswa putri dan putra ada perbeda- 
an kemampuan yang menyolok dalam penguasaan kosa 
kata.

6. Pembatasan Masalah
Bebenarnya banyak masalah yang dapat diteliti 

dari topik ini, yaitu tentang sifat kesatuannya, ke - 
terpaduannya, pengembangannya dan logikanya. Karena 
keterbatasan waktu, maka peneliti akan memusatkan pada 
kemampuan siswa kelas II A3 SMAK Bonaventura Madiun 
dalam menyusun surat prioadi.

Peneliti memilih kemampuan mengarang surat pri- 
badi sebagai masalah penelitian, karena hal ini meru- 
pakan tolok ukur penguasaan bahas'a siswa. Di samping 
itu peneliti ingin mengetahui sampai dimena keraam - 
puan siswa dalam memahami ataupun menguasai bahasa dan 
perbendaharaan kata yang dipergunakannya dalam menyu- • 
sun surat.

Kemampua mengarang surat pribadi, siswa kelas 
II A3 SmAK Bonaventura Madiun tahun ajaren 1988/1989
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XX A3 SMAK Bonaventura Madiun tahun ajaran 1388/1989 
sebagai judul dalam penelitian ini sekaligus merupakon 
titik tumpu penelitian. Mengingat bahwa mengarang itu 
banyak macamnya maka peneliti memfokuskan kepada meng- 
arang surat pribadi.

Peiajaran mengarang merupakan satu bagian dalam
keseluruhan pembicaraan yang berkenaan dengan pelajar-
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an keinampuan berbahasa.. Peiajaran mengarang di dalam 
peiajaran bahasa Indonesia seharusnya diajarkan secara 
tersendiri kepada siswa.

Ruang lingkup kemampuan mengarang surat pribadi 
sudah merupakan topik yang sempit* Namun, ternyata da­
lam topik yang sempit itu masih terbuka banyak kemung- 
kinan yang dapat membuat pembicaraan menjadi panjang 
dan luas. Hal itu mungkin terjadi karena dalam kaitan- 
nya dengan pokok pembicaraan itu terdapat banyak vari- 
abel penentu yang birrperan di daiamnya, yang tidak da­
pat diabaikan begitu saja.

Oleh karena itu, pembatasan yang lebih ketat 
perlu diadakan lagi agar pembicaraan menjadi operasi- 
onal, terarah, jelas dancukup mendalam. Pembatasan 
itu akan dilakukan dalam bentuk pembatasan terhadap 
penentuan populasi dan sampel penelitian,.

Penentuan populasi dan sampel dalam masalah 
tersebut yaitu siswa kelas II A3 SMAK Bonaventura Ma­
diun tahun ajaran 1988/1-989 yang nantinya dalam bab
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pengolahan data hanya diambil dua puluh lima siswa put 
ri dan dua puluh lima siswa putra dari keseluruhan 
sampel.

Femilihan SLTA Umum ( SMA ) sebagal tempat pene
litian itu disebabkan pada umumnya di SMA guru kurang

»

memperhatikan terhadap pelajaran mengarang, lebih - 
lebih mengarang surat pribadi.

D. Tu.juan Penelitian
Penelitian tentang "Kemampuan mengarang surat 

pribadi siswa kelas II A3 SMAK Bonaventura Madiun ta- 
hun. ajaran 1988/1989" brrtujuan untuk s 
1:. mengetahui kemampuan siswa dalam mengarang surat 

pribadi tentang penguasaan kosa katanya,
2. meneliti dan mendapatkan data kualitatif dan kuan- 

titatif terhadap kekurangan siswa dalam menyajikan 

karangan berbentuk surat,
3. melengkapi tugas akademik yang dibebankan kepada 

penulis.

E. Pertanyaan yang Akan JU^jawab
Dalam penelitian ini pertanyaan yang akan dija- 

wab oleh peneliti adalah sebagai berikut :
Apakah si3wa kelas II.A3 SMAK Bonaventura Madiun 
mempunyai kemampuan dalam mengarang surat pribadi.
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2. Apakah ada perbedaan kemampuan antara siswa.putri 

dengan siswa putra dalam penguasaan kosa kata,

F. Metode Kerja, Populasi. dan Sampel Perelitian 
1• Metode Ker ja

Dengan memusatkan diri pada pemecahan masalah 
yang ada masa sekarang dengan cara mengurpulkan data, 
menyusua, dan menganalisisnya ( Winarno Eurakhmad, •
1968 : 113 )» maka usaha untuk meneliti dan membahas 
pokok masalah kemampuan mengarang surat pribadi siswa 
kelas II A3 SMAK Bonaventura Madiun tahun a jar an 1988/ 
.1989 ini merupakan metode penelitian. Metode peneli - 
tian ini dipergunakan untuk meneliti, menganalisis , 
dan menafsirkan data hasil Tes Bahasa Indonesia dan
hasil Tes Mlngarang para siswa yang menjadi sampel pe-

Anelitian.
Dari sampel yang telah diambil siswa putri da­

lam pengolahan data dimisalkan X dan siswa putra di - 
misalkan Y.
2. Populasi

Seperti yang telah dinyatakan di muka. bahwa yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa ke­
las II A3 SMAK Bonaventura Madiun tahun ajaran 1988/ 
1989 yang hanya diambil dua kelas dari kekeluruhan ke­
las yang ada. Penetapan populasi ini seme.ta-mata di - 

dasarkan atas pertimbangah praktis ekononds dalam me- .
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laksanakan penelltian.

3. Sampel
Menurut Sutrisno Hadi cara-cara yang dapat di- 

pergunakan untuk mengambil sampel secara. random ada 
tiga macara yaitu s (1i) cara undian, (2) cara ordinal* 
dan (3) cara randomiqasi dari tabel bilangan random 
( 1981 : 76 ). Di dalam penelltian ini'dipergunakan 
cara Undian. Anggots populasi yang keseluruhan se- 
banyak dua kelas hanya diambil dua puluh-lima siswa 
putri dan dua puluh lima siswa putra.

Dengan cara undian ini ditarik sampel sebanyak
5D% dari tiap sub-populasi. Dari sampel tersebut dite-
.liti hasil Tes Bahasa Indonesia dan Tes Mengarang yang
diajukan kepada para siswa.

>

G. Teknik Penelltian
Telah dinyatakan dalam pengambilan sampel bahwa 

untuk meneliti kemampusn mengarang siswa kelas II A3 
SMAK Bonaventura Madiun tahunajaran 1988/1989 dipergu- 
nakan dua macan instrumen penelltian.—
1• Soal Tes Bahasa Indonesia -, . -

Soal Tes Bahasa Indonesia ini diajukan untuk me­
neliti kemampuan mengarang siswa yaitu melalui tes ob- 
yektif pilihan ganda dengan empat alterhhtif"jawabanuKe- 
seluruhan soal tersebut terdirl atas 40 butir soal yang 
meliputi empat komponen pokok yang dipandang dapat meng-



gambarkan kemampuan mengarang para siswa, yaliu : pengu­

asaan ejaan* struktur kalimat* diksi, dan penyajian isi.
.• i •
Jadi* Tes Bahasa Indonesia ini dipergunakan untuk me- 
neliti kemampuan mengarang yang merupakan unsur-unsur 
ketrampilan terpadu Secara terpisah*

Butir-butir soal yang diajukan itu disUsun ber- 
dasarkan isi pelajaran mengarang dari buku-buku pela-

» • f

jarari yang dipergunakan di'SMA, dan khtisushya kelas II. 
Selanjutnya, karena semua komponen dalam mengarang di- 
pandang sama pentingnya, maka dalam tes ini empat kom­
ponen tersebut diberi:proporsi danJbobot ^yang sama.
Empat komponen tersebut disusun sebagai berikut :
a. Bagian fesatu : komponen penguasaan ejaan terdiri 

atas 10 butir soal.
b. Bagian kedua : komponen penguasaan struktur kali- 

mat terdiri atas 10 butir soal.
c. Bagian ketiga : komponen penguasaan diksi terdiri 

atas 10 butir soal.
d. Bagian keempat komponen penyusunan traeana terdiri 

atas 10 butir soal.
Untuk mengerjakan soal Tes Bahasa Indonesia ini dise- 
diakan waktu 45 menit;
2. Soal Tes Mengarang

Soal ini dipbrgunakan untuk zneneliti kemampuan 
siswa dalant menyajikan karangan yang sebenarnya. Dengan 
demikian, tes ini dimaksudkan -untilk- meneliti^ kptrampilan
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terpadu para siswa dalam mempergunakan bahasa-Indonesia 
tertulis. Instrumen ini dissjikan dengan pemberian.tu- 
gas inengarang dalam waktu 45 menit dengan sebuah judul 
" In&ahnya Kota Kelahiran n yang dit entukah terlebih . 
dahulu diser,tai dengan beberapa petunjuk pengaralian; 
Penentuan satu judul ddinaksudkan untuk memijermudah da- 
lam penilaian karena pemeriksa akan dapat membandingkan 
hasil pekerjasn yang satu dengan yang lain. Selanjutnya 
judul tersebut ditentukan atas dasar : 
a* Latar belakang pengetahuan siswa dipandang relatif 

sama meskipun mereka berasal dari jenis SLTPxyang 
v berbeda*
b. Dengan latar belakang pengetahuan yang relatif sama 

tersebut diharapkan para siswa dapat.lancar dalam 
menyajikan karangan^masing-masing.

Kemudian petunjuk. pengarahan ,diberikan; dengan maksud 
agar kualitas hasil, ;karangan para siswa kira-kira sama 
sehingga mempermudah penilaian.

H. Sistematika
Untuk mempermudah uraian dalam tesis ini perlu 

penulis ajukan sistematika sebagai berikut :
Bab.I Pendahuluan

Dalam^bab ini.diisi tehtang masalah dan penting- 
nya masalahvsehingga penulis tertarik untuk meneliti.le- 
bih lanjut.
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Bab IX
Penulis akan mebgadakan pembahasan kepustaksan ,

yang dipergunakan sebagai dasar teori dalam penulisan
•. ' ■ • •*'’ ■ -■

bab-bab berikutnya*
Bab 'III

Penulis mengadajcan pengolahan data dari basil pe 

nelitian kancah*
, f. T.-v-

Bab IV
Dari basil penelitian yang diperoleh kemudian di 

simpulkan dalam bab ini, disamping itu jtiga berisi ;ten- 
tang saran yang bermanfaat.


